BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumunya yang telah
penulis uraikan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konsep Tagiyyah menurut masyarakat Syiah Desa Banjaran
adalah diartikan sebagai kondisi seseorang menyembunyikan
keyakinan dan tindakan tertentu karena nyawa dan keluarga
sedang terancam. Selama tidak diperlukan, tidak mengancam
dan tidak membahayakan nyawa maka tidak digunakan

2. Implementasi tagiyyah yang digunakan masyarakat Syiah Desa
Banjaran antara lain dalam saat kondisi beribadah yaitu salat,
dengan tetap sedakep tatkala di tempat umum; dalam hubungan
kemanusiaan penganut Syiah Desa Banjaran sulit diidentifikasi
kesyiahannya sebagai implementasi tagiyyah dalam interaksi
sosial; juga dalam kegiatan ekonomi tatkala ada kondisi yang
mengancam terhadap sumber penghasilan juga bertagiyyah.

B. Saran
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti tentang

“Tagiyyah Menurut Masyarakat Syiah di Desa Banjaran,

Kecamatan Bangsri, Kabupaten Jepara: Konsep dan Praktik”,

maka saran yang peneliti sampaikan yaitu:

1. Peneliti berharap, penelitian tentang “Tagiyyah Menurut
Masyarakat Syiah di Desa Banjaran, Kecamatan Bangsri,
Kabupaten Jepara: Konsep Dan Praktik” dapat menambah
informasi di kalangan masyarakat yang ingin meneliti lebih
dalam tentang ajaran tagiyyah. Peneliti juga mengharapkan
kerjasama dan saran bagi peneliti yang lain untuk dapat
dijadikan sebagai lanjutan dalam penelitian terdahulu sebagai
bidang studi keagamaan.

2. Ajaran tagiyyah di masyarakat Syiah di Desa Banjaran ini, bisa
mendukung masyarakat untuk lebih menjalani toleransi internal
umat beragama di Desa Banjaran, Kecamatan Bangsri
Kabupaten Jepara.

C. Kata Penutup
Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
terkait yang telah mendukung dalam terselesainya penulisan skripsi
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ini. Khususnya masyarakat Syiah dan non Syiah Desa Banjaran
Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara, dan Kepada Desa Banjaran
yang telah mengijinkan melakukan penelitian di Desa Banjaran,

terima kasih.
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